
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Model Matematika SEIPR Penyebaran Penyakit Pneumonia pada Balita dengan

Faktor Imunisasi dan Pengobatan disajikan pada model (5.1)

ds
dt = Λ(1 − θ) − αis − µs

de
dt = (1 − β)αis − (δ + µ)e

di
dt = βαis + δe − (ω + τ + µ)i + (1 − q)σp

dp
dt = ωi − (σ + µ)p

dr
dt = qσp + Λθ − µr

(5.1)

2. Model yang diperoleh memiliki dua titik kesetimbangan yaitu titik

kesetimbangan tanpa penyakit dan titik kesetimbangan endemik. Titik

kestimbangan tanpa penyakit bersifat stabil asimtotik lokal jika R0 < 1,

sedangkan titik kesetimbangan endemik bersifat stabil asimtotik lokal jika

R0 > 1.

3. Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa

a. Pada kondisi R0 < 1 jumlah manusia pada populasi terinfeksi berkurang

dan pada saat tertentu menjadi tidak ada, sedangkan pada kondisi R0 > 1

jumlah manusia pada populasi terinfeksi akan bertambah sehingga dapat

terjadi penyebaran penyakit pneumonia.

b. Peningkatan laju pengobatan, tingkat keberhasilan pengobatan, dan



proporsi imunisasi dapat menurunkan angka reproduksi dasar (R0).

Dengan demikian, ketiga parameter dapat dijadikan sebagai target

intervensi untuk menangani kasus pneumonia pada balita

5.2 Saran

Penelitian model SEIPR pada penyebaran penyakit pneumonia ini dapat

dilanjutkan dengan mempertimbangkan faktor lain seperti migrasi. Selanjutnya,

penulis menyarankan untuk mengkaji masalah-masalah yang tidak ditunjukan dalam

penelitian ini, atau masalah yang lebih kompleks lagi dan memodifikasi model dengan

asumsi-asumsi dan keadaan yang ada.
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